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ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the effect of the influence financial distress, audit opinion and
management turnover on auditor switching. The population of companies from various industries listed on
the Indonesia Stock Exchange (BEI) in 2017-2021 was used in this research. The method used in sampling
in this research was purposive sampling and the sample consisted of 44 companies. The logistic regression
analysis method was used with the SPSS version 25.0 application. This research simultaneously shows that
Financial Distress has no significant effect on auditor switching. Auditor Opinion and Management
Change have a positive and significant effect on auditor turnover

Keywords: Financial Distress, Audit Opinion, Management Turnover, Auditor Switching

ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh financial distress, opini audit dan pergantian
manajemen berdampak pada auditor switching. Populasi berbagai Perusahaan industry yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) antara tahun 2017-2021 digunakan dalam penelitian ini. Metode yang
digunakan dalam pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah purposive sampling dan 44 perusahaan
yang dijadikan sebagai sampel. Metode analisis regresi logistic digunakan dengan aplikasi SPSS versi 25.0.
Penelitian ini secara simultan menunjukkan Financial Distress tidak berpengaruh signifikan terhadap
auditor switching. Opini Auditor dan Pergantian Manajemen berpengaruh positif dan signifikan terhadap
auditor switching

Kata Kunci: Financial Distress, Opini Audit, Pergantian Manajemen dan Auditor Switching

PENDAHULUAN perusahaan, investor, kreditur,

Perusahaan yang tercatat atau di pemerintah dan Masyarakat. Akuntan
umumkan di Bursa Efek Indonesia wajib publik sebagai pihak yang independent
menyampaikan laporan keuangan yang bertugas memastikan bahwa laporan
telah diaudit oleh auditor yang terdaftar keuangan tersebut wajar dan dapat
di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) yang dipercaya serta menampilkan informasi
disusun  sesuai  dengan  Standar yang sebenarnya mengenai keadaan dan
Akuntansi Keuangan (SAK). Seiring posisi keuangan suatu perusahaan.
dengan bertambahnya perusahaan yang Akuntan publik juga berperan sebagai
go public maka permintaan akan jasa pihak yang menengahi perbedaan
Kantor Akuntan Publik (KAP) juga kepentingan antara manajemen dan
semakin meningkat. pemilik perusahaan.

Akuntan publik memiliki peran Pentingnya peran KAP membuat
penting bagi perusahaan terutama dalam kebutuhan akan jasa dari KAP ini
mengaudit laporan keuangan. Laporan semakin dibutuhkan, terlebih dengan
keuangan dibutuhkan oleh pihak-pihak berkembangnya perusahaan publik.
yang berkepentingan seperti pemilik Dengan meningkatnya kebutuhan jasa
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audit berpengaruh terhadap
perkembangan profesi akuntan publik di
Indonesia. Bertambahnya jumlah KAP
yang beroperasi dapat menimbulkan
persaingan antara KAP yang satu dengan
lainnya  sehingga  memungkinkan
perusahaan untuk terus menggunakan
KAP yang sama atau dapat juga
berpindah dari satu KAP ke KAP lain
(auditor switching), (Arisudhana, 2017).

Auditor switching dipengaruhi
oleh banyak aspek diantaranya
financial distress, opini audit dan
pergantian manajemen. Perusahaan
terkadang mengalami komplikasi dalam
menjalankan bisnisnya, dengan resiko
yang tinggi terkadang dapat membuat
perusahaan tidak mampu bertahan, salah
satu faktornya karena adanya kesulitan
dalam kondisi keuanganya, yang mana
dapat disebabkan oeh adanya hutang
dalam jumlah yang cukup besar dan juga
rendahnya profit perusahaan, kasulthan
ivan et al., (2018). Faktor permasalahan
kesulitan keuangan dapat merangsang
Perusahaan dalam melakukan
perpindahan atau penggantian KAP.

Pergantian KAP sendiri atau
auditor switching bisa dilakukan dengan
dua cara yaitu secara mandotary atau
wajib dan bisa juga secara voluntary atau
sukarela.  Auditor switching yang
dilakukan secara mandotary (wajib)
didasarkan karena adanya peraturan dari
pemerintah yang mengatur mengenai
rotasi pergantian akuntan publik.
Sedangkan audit switching yang
dilakukan secara voluntary (sukarela)
dengan keinginan dari perusahaan klien
itu sendiri, (Kencana, 2018).

Financial  distress  (kesulitan
keuangan) yaitu kondisi dimana
perusahaan  menghadapi  kesulitan

keuangan yang serius atau tidak mampu
memenuhi kewajiban keuangannya dan
terancam bangkrut. Pergantian auditor
juga bisa disebabkan karena Perusahaan
harus menjaga stabilitas keuangannya,

5063

sehingga Perusahaan memiliki kebijakan
subjektif dalam  memilih  Kantor
Akuntan Publik. Hal ini dilakukan untuk
mempertahankan kelangsungan hidup
suatu Perusahaan, (Ruroh et al., 2016)
menemukan bahwa financial distress
berpengaruh positif terhadap pergantian
auditor. Sedangkan (Augustyvena &
Wilopo, 2017) mengungkapkan bahwa
financial distress tidak berpengaruh
signifikan terhadap pergantian auditor.
Dapat disimpulkan bahwa apabila
tingkat financial distress terlalu tinggi
maka akan dilakukan pergantian auditor
(auditor  switching), begitu  juga
sebaliknya.

Opini auditor adalah pernyataan
atau pendapat yang diberikan oleh
auditor. Pernyataan atau pendapat
diberikan supaya Perusahaan
mengetahui tentang kewajaran laporan
keuangannya. Penyataan atau penilaian
terhadap laporan keuangan perusahaan
oleh auditor juga dianggap faktor
penting bagi kemajuan perusahaan,
karena hal tersebut dapat mempengaruhi
pihak eksternal, seperti misalnya
berpengaruh atas kepercayaan investor
dalam menginvestasikan modalnya.
Setiap perusahaan pasti mengharapkan
opini sesuai harapan yakni unqualified
opinion (wajar tanpa pengecualian).
Apabila opini bertolak dengan keinginan
perusahaan, manajemen dapat
mengganti auditor tersebut dengan KAP
yang mampu memenuhi harapan
perusahaan. Perusahaan yang tidak
memperoleh opini unqualified opinion
dapat memungkinkan untuk dilakukan
auditor  switching,  begitu  juga
sebaliknya (Wendy et al., 2020).

Kemudian menurut Angsana et
al.  (2019) adanya  pergantian
manajemen dapat diketahui dengan
terjadinya pergantian dewan direksi
yang diakibatkan oleh keputusan Rapat
Umum Pemegang saham (RUPS) pada
perusahaanya. Dengan adanya
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pergantian manajemen yang baru
biasanya membawa kebijakan baru
dalam perusahaan. Kebijakan baru ini
ditujukan oleh manajemen yang baru
untuk meningkatkan kualitas dan
standar mutu perusahaan pada masa
kepemimpinannya. Pergantian
manajemen dianggap sangat mampu
mempengaruhi  auditor  switching
menurut penelitian (Manto et al., 2018).

Berdasarkan latar belakang yang
diuraikan diatas maka penelitian
bermaksud untuk mengetahui yaitu (1)
Apakah financial distress berpengaruh
terhadap auditor switching? (2) Apakah
opini auditor berpengaruh terhadap
auditor  switching?  (3) Apakah
pergantian manajemen berpengaruh
terhadap auditor switching? Sehingga
penelitian ini bertujuan untuk (1)
Menganalisis  pengaruh  Financial
distress terhadap auditor switching. (2)
Menganalisis pengaruh opini auditor
terhadap  auditor  switching. (3)
Menganalisis Pergantian manajemen
terhadap auditor switching .

KAJIAN TEORI
Teori Keagenan (Agency Theory)
Teori keagenan menerangkan

bahwa adanya korelasi diantara pihak
pemilik dengan pihak agen (manager).
Pemilik perusahaan (principal)
mempunyai kesepakatan dimana agen
akan melaksanakan kegiatan operasional
bisnis sang pemilik usaha yang akan
disampaikan dalam bentuk laporan

sebagai tanggung jawabnya kepada
pihak  principal. Teori keagenan
menyatakan bahwa antara pemilik

Perusahaan dan manajemen memiliki
kepentingan yang berbeda (Jensen dan
Mackling, 1976).

Auditor Switching

Auditor  Switching  diartikan
sebagai rotasi auditor secara berkala
yang dilaksanakan oleh emiten untuk
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mengurangi adanya tindak fraud pada
Perusahaan. Auditor disini merupakan
perubahan pendapat KAP atau auditor
yang dilakukan pada perusahaan (klien).
Pergantian auditor dilakukan untuk
mengatasi permasalahan independensi
auditor dalam menyatakan pendapat atas
laporan  keuangan  klien, karena
dikhawatirkan hubungan jangka panjang
antara auditor dan klien (audit tenure)
dapat menimbulkan konflik hubungan
yang tidak sehat, dan hubungan kerja.

Financial Distress

Kesulitan keuangan adalah sebuah
kondisi dimana Perusahaan menghadapi
situasi yang tidak menguntungkan atau

tidak dapat memenuhi kewajiban
finansialnya, sehingga dapat
mengakibatkan kemungkinan

kebangkrutan (Distress et al., 2019).
Sedangkan menurut (Manto et al., 2018)
bahwa kesulitan keuangan adalah situasi
dimana arus kas dan operasi Perusahaan
tidak memadai untuk  melunasi
kewajiban lancer seperti hutang atau
beban bunga, sehingga Perusahaan
terpaksa melakukan tindakan perbaikan.
Dan kesulitan keuangan adalah pengaruh
financial distress, opini audit dan
pergantian manajemen terhadap auditor
switching.

Opini Auditor

Opini Audit adalah seorang yang
melakukan audit terhadap Perusahaan
dan juga memberikan opini dan
informasi yang berguna bagi pengguna
laporan keuangan eksternal, (Muaqilah
et al., 2021). Opini audit bermanfaat
untuk  keputusan  investasi  bagi
Perusahaan dimana opini yang baik akan
menguntungkan kreditor dan investor.

Pergantian Manajemen

Pergantian manajemen adalah
perubahan struktur manajemen
perusahaan. Perubahan tersebut dapat
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mencakup susunan dewan direksi dan
komisaris. Keputusan yang diambil
dalam Rapat Umum Pemegang Saham
(RUPS) seringkali berujung pada
pergantian  dewan  direksi  dan
komisaaris. Keinginan untuk mengakhiri
manajemen pribadi juga dapat menjadi
faktor dalam memilih manajemen
outsourcing. Kebijakan perusahaan akan
berubah dalam beberapa hal jika terjadi
perubahan manajemen, salah satunya
adalah rotasi auditor karena adanya
gagasan direktur baru.

Kerangka Analisis

Pergantian Manajemen
(X3)

Hipotesis

H1 : Financial Distress berpengaruh
positif terhadap Auditor Switching

H2 : Opini Audit berpengaruh positif
terhadap Auditor Switching

H3 : Pergantian Manajemen berpengaruh
positif terhadap Auditor Switching

Objek Penelitian

Objek penelitian ini adalah
perusahaan manufaktur sektor industri
dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) periode 2017-
2021. Jenis penelitian yang digunakan
adalah kuantitatif, dengan tujuan untuk
mengetahui adanya pengaruh hubungan
antara dua variabel atau lebih.

Sumber Data dan Jenis Data

Sumber data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah sektor
industri dasar dan kimia yang tercatat di
Bursa Efek Indonesia periode 2017-2021
dengan menggunakan metode arsip
(dokumentasi), yaitu melihat laporan
tahunan perusahaan melalui website
Bursa Efek Indonesia. di www.idx.co.id.
atau situs resmi perusahaan terkait.

Jenis data yang digunakan dalam
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penelitian ini adalah data sekunder yaitu
data yang diperoleh dari laporan
keuangan Bursa Efek Indonesia yaitu
www.idx.co.id.

Populasi dan Sampel

Populasi yang digunakan adalah
86 perusahaan manufaktur yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia periode 2017-
2021. Metode pengambilan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
purposive sampling.

Metode Analasis

Metode analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis regresi logistik karena variabel
terikatnya berasal dari data dikotomis
atau skala pengukuran nominal, dan
variabel bebasnya berasal dari data skala
numerik dan kategori. Analisis data akan
dilakukan dengan menggunakan IBM
Statistical Package for Social Sciences
(SPSS) versi 25. Sebagai bagian dari

proses analisis, akan dilakukan
pengujian statistik ~ menggunakan
statistik  deskriptif ~dan  pengujian
hipotesis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
PENELITIAN

Objek Penelitian ini berfokus pada
perusahaan di sektor industri dasar dan
bahan kimia yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI). Data dari BEI
menunjukkan bahwa antara tahun 2017
hingga 2021, terdapat 86 perusahaan
dalam sektor manufaktur ini. Dari total
jumlah perusahaan, hanya sebagian yang
dipilih sebagai sampel melalui metode
purposive sampling.

Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif pada penelitian
ini berfokus pada nilai minimum,

maximum, rata-rata, dan standar deviasi
sebagaimana yang terdapat pada Tabel
berikut:
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Hasil Analisis Deskriptif Variabel
Rasio

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Financial Distress 220 -3.47 95,54 1,100 1,2661
Opini Audit 220 0 1 .88 329
Pergantian 220 0 1 21 408
Auditor Switching 220 0 1 .36 482
Valid N (listwise) 220

Hasil statistik deskriptif dapat
diketahui bahwa jumlah sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
210.

Hasil Analisis Deskriptif Frekuensi
Variabel Dummy

Opini Audit Auditor Switching

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

3 288.412 -.560
a. Constant is included in the model.
b. Initial -2 Log Likelihood: 288.412
c. Estimation terminated at iteration number 3 because
parameter estimates changed by less than .001.

Uji Keseluruhan Model Block

Number 1
Iteration History™"*¢
-2 Log Coefficients

likelihoo Financial Pergantian
Iteration d Constant Distress  Opini Audit Manajemen
Step 1 _1 262.701 -1.628 .000 .887 1.419
2 261.920 -2.040 .000 1.253 1.525
3 261.910 -2.096 .000 1.308 1.532
4 261.910 -2.097 .000 1.309 1.532

a. Method: Enter

b. Constant is included in the model.

c. Initial -2 Log Likelihood: 288.412

d. Estimation terminated at iteration number 4 because parameter estimates
changed by less than .001.

Valid Selain Wajar 27 123 123 123
Tanpa
Pengecualian
Wajar Tanpa 193 87.7 87.7 100.0
Pengecualian
Total 220 100.0 100.0
Pergantian
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid 3 Tahun Tidak 174 79.1 79.1 79.1
Pergantian
3 Tahun 46 20.9 209 100.0
Pergantian
Total 220 100.0 100.0

Berdasarkan  hasil  deskriptif
frekuensi pada tabel diatas diketahui
bahwa pada variabel opini audit terdapat
27 sampel data perusahaan yang
memperoleh opini selain wajar tanpa
pengecualian  dan  terdapat 193
perusahaan yang memperoleh opini
wajar tanpa pengecualian.

Pada variabel pergantian
manajemen terdapat 174 data sampel
perusahaan yang tidak melakukan
pergantian CEO selama 3 tahun dan
terdapat 46 perusahaan yang melakukan
pergantian CEO dalam 3 tahun terakhir.
Pada variabel auditor switching terdapat
140 sampel data perusahaan yang tidak
melakukan pergantian auditor eksternal
dan terdapat 80 perusahaan yang
melakukan pergantian auditor eksternal.

Menilai Keseluruhan Model (Overall
Model Fit)

Uji Keseluruhan Model Block Number
0

a,b,c

Iteration History

-2 Log Coefficients
Iteration likelihood Constant
Step 0 1 288.422 -.545

2 288.412 -.560

Hasil penilaian keseluruhan model
regresi dilakukan dengan
membandingkan nilai rata-rata dengan
nilai kemungkinan -2Log. Jika blok
kedua mengalami penurunan
dibandingkan  blok  pertama, itu
menunjukkan bahwa model regresi
kedua memiliki kinerja yang lebih baik..
Hasil pantulan dalam tabel di mana pada
blok pertama (nomor blok = 0), nilai -
2Log likelihood adalah 288,412,
sedangkan pada blok kedua (blok nomor
= 1), nilai -2Log likelihood menjadi
261,910. Dari perbandingan ini, dapat
disimpulkan bahwa model regresi kedua
lebih  efektif dalam memprediksi
kemungkinan terjadinya auditor
switching.

Uji Koefisien Determinasi (R2)
Uji Cox and Snell R Square dan
Nagelkerke R Square

Model Summary

Cox & Snell R Nagelkerke
Step -2 Log likelihood Square R Square
1 261.910° 113 .155
a. Estimation terminated at iteration number 4 because
parameter estimates changed by less than .001.

Berdasarkan tabel di atas,
didapatkan nilai Cox & Snell's R Square
sebesar 0,113 dan nilai Nagelkerke R
Square  sebesar  0,155. Hal ini
menunjukkan bahwa variabilitas
variabel dependen yang dapat dijelaskan
oleh variable independent adalah sebesar
15,5%. Sedangkan sisanya sekitar 84,5%
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dijelaskan oleh variable-variabel lain
diluar model penelitian yang tidak
termasuk dalam model ini.

Uji Kelayakan Model Regresi
Hasil Overall Model Fit

Hosmer and Lemeshow Test

Chi-
Step  square df Sig.
1 4.384 8 .821

Kelayakan model regresi dinilai
dengan menggunakan Hosmer and
Lemeshow’s Goodnes of Fit Test.
Berdasarkan tabel diatas, pengujian
menunjukan nilai  Chi-square 4,384
dengan signifikan (p) sebesar 0,821.
Berdasarkan hasil tersebut, karena nilai
signifikan lebih besar dari nilai 0,05
maka model dapat dikatakan fir dan
dapat diterima.

Analisis Regresi Logistik

akan menurunkan kondisi auditor
switching sebesar 1,309, jika variabel
lain tetap.

Pergantian manajemen memiliki
koefisien regresi negatif sebesar
1,532 yang berarti bahwa setiap
kenaikan pergantian manajemen akan
menurunkan kondisi auditor
switching sebesar 1,532, jika variabel
lain tetap.

Uji F

Omnibus Tests of Model Coefficients

Chi-

square df Sig.

Step 26.502 3 .000

1

Step

Block 26.502 3 .000

Model 26.502 3 .000

Tabel diatas dapat dijelaskan
bahwa nilai Chi-Square sebesar 26.502
degree of freedom sebesar 3 serta nilai
signifikansi atau p-value sebesar 0,000

. Hasil Regresi Logistik 10 perarti lebih kecil dari 0,05.

Dengan demikian maka H; diterima,

1 Olgprarti bahwa wvariabel

B S.E. Wald df sickandicl B
Step 1* Financial Distress .000 .000 .004 1 948
Opini Audit 1.309 583 5.034 1
Pergantian Manajemen 1.532 358 18.295 1
Constant -2.097 594 12460 1

finencial disfress, opini audit dan
627

.000 . 4. .
pemajemen secara bersama-

a. Variable(s) entered on step 1: Financial Distress, Opini Audit, Pergantian Manajemen.

Dari hasil regresi pada tabel diatas
diperoleh model regresi sebagai berikut

LA O
1-P(Y)
Berdasakan persamaan yang telah
di buat dapat diketahui :
a. Nilai konstanta -2,097 yang dapat
diartikan bahwa jika variabel-
variabel independen senilai 0, maka
perusahaan  mengalami  auditor
switching sebesar -2,097.
Financial distress memiliki nilai
koefisien regresi negarif sebesar
0,000 yang berarti bahwa setiap
kenaikan financial distress akan
menurunkan kondisi auditor
switching sebesar 0,000, jika variabel
lain tetap.
c. Opini audit memiliki koefisien regresi
negatif sebesar 1,309 yang berarti
bahwa setiap kenaikan opini audit

—2,097 + 0,000X1 + 1,309X2 + 1,532X3
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Santa bupcugaruh terhadap auditor
switching.

Uji Hipotesis

Uji Wald

Variables in the Equation

B S.E. Wald df
.000 .000 .004

1.309 .583 5.034

1.532 358 18.295

-2.097 594 12.460

Sig.  Exp(B)

948 1.000
025 3.702
.000 4.627

.000 123

Financial Distress
Opini Audit
Pergantian Manajemen

Step 1*

1
1
1
1

Constant

a. Variable(s) entered on step 1: Financial Distress, Opini Audit, Pergantian N

Sumber: Data diolah oleh penulis SPSS
25,2021

Pengujian  hipotesis  dilakukan
dengan membandingkan nilai
probabilitas dengan tingkat
signifikansinya. Hasil uji pengaruh

parsial (wald) maka dapat disimpulkan

sebagai berikut:

a. Nilai signifikan (p) variabel financial
distress (X1) sebesar 0,948 lebih
besar dari 0,05 () yang berarti bahwa
variabel financial distress tidak
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bepengaruh auditor
swtiching.

b. Nilai signifikan (p) variabel opini
audit (X2) sebesar 0,025 lebih kecil

dari 0,05 (o) yang berarti bahwa

terhadap

variabel opini audit bepengaruh
terhadap auditor swtiching.
c. Nilai  signifikan (p)  variabel

pergantian manajemen (X3) sebesar
0,000 lebih kecil dari 0,05 (o) yang
berarti bahwa variabel pergantian
manajemen bepengaruh terhadap
auditor swtiching.

PEMBAHASAN
Pengaruh Variabel Financial Distress
Terhadap Auditor Switching (H)

Hasil pengujian variabel financial
distress menunjukkan koefisien regresi
bernilai positif sebesar 0,000 dengan
tingkat signifikan (p) sebesar 0,948 lebih
besar dari 0.05 (o). Maka dapat
disimpulkan bahwa H; ditolak yang
berarti bahwa financial distress tidak
memiliki pengaruh secara signifikan
terhadap auditor switching. Hal ini
berarti bahwa besar kecilnya nilai
Financial =~ Distress  tidak  akan
memperbesar atau memperkecil tingkat
terjadinya Auditor Switching.

Financial distress adalah ketika
perusahaan ~ mengalami kesulitan
keuangan  atau  likuiditas  dalam
memenuhi kewajibannya, mulai dari
kesulitan kecil hingga yang lebih parah,
terutama ketika kewajiban melebihi aset.
Jika ada kesulitan solvabilitas, ada risiko
kebangkrutan, yaitu Kesulitan yang
terjadi ketika kewajiban perusahaan
melebihi asetnya. Dalam penelitian ini
financial distress dinyatakan sebagai
Debt to Equity Ratio (DER). Rasio ini
dihitung dengan membandingkan total
hutang dengan total modal (Lestari &
Chandra, 2019).

(Sulaeman & Nurcahyani, 2022)
berhipotesis ~ bahwa  kebangkrutan
merupakan ketidak mampuan
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Perusahaan guna memenuhi kewajiban
keuangan pada saat jatuh tempo, yang
berdampak pada sulitnya likuiditas
usaha sebaga awal kebangkrutan.
Financial distress ialah kondisi badan
usaha yang kesulitan keuangan baik pada
kas atau modal kerja, dimana badan
usaha tidak mampu mencukupi jadwal
pembayaran atau badan usaha tidak
mampu  mencukupi  kewajibannya.
Kesulitan keuangan pada perusahaan
juga akan menyebabkan pergantian
manajemen. Dalam penelitian ini,
menunjukkan bahwa kesulitan keuangan
dalam akuntansi akan menyebabkan
penggantian KAP dimana dibandingkan
dengan perusahaan yang tanpa kesulitan
keuangan dalam akuntansi, karena
auditor yang  dipekerjakan  oleh
perusahaan harus memiliki kualitas baru
dibandingkan dengan auditor
sebelumnya. Namun hasil dalam
penelitian ini menolak hipotesis tersebut.
Hal ini dapat dilihat dari hasil uji
deskriptif sampel perusahaan. Meskipun
rata - rata keseluruhan sampel
perusahaan  berpotensi  mengalami
kebangkrutan atau financial distress
namun kenyataannya berdasarkan hasil
uji deskriptif Auditor Switching sebesar
95,54% atau lebih dari sebagian sampel
perusahaan tidak melakukan pergantian
KAP. Dapat dilihat bahwa keputusan
pergantian auditor tidak dipengaruhi
oleh keadaan keuangan perusahaan.

Pengaruh Variabel Opini auditor
Terhadap Auditor Switching
Pengujian hipotesis menunjukkan
bahwa pandangan auditor memiliki nilai
signifikan 0,025 lebih kecil dari 0,05
(0,025 <0,05), dengan beta positif 1,309.
Hal ini menunjukkan bahwa opini
auditor memiliki dampak positif yang
cukup besar terhadap auditor switching.
Opini audit menurut Standar
Akuntansi (Ayu & Muhammad, n.d.)
adalah laporan yang dikeluarkan oleh



2024. COSTING:Journal of Economic, Business and Accounting 7(3):5062-5073

auditor berlisensi setelah penilaian
kewajaran laporan keuangan yang
disajikan oleh suatu perusahaan. Opini
audit yang diberikan oleh auditor melalui
beberapa tahap dan auditor memberikan
kesimpulan atas opini yang harus
diberikan atas laporan keuangan yang
diauditnya, Puspitasari&adil (2020).
Dalam penelitian ini opini audit dapat
dibagi menjadi dua jenis, yaitu (1) opini
wajar tanpa pengecualian (unqualified
opinion) dan (2) opini wajar tanpa
pengecualian dengan  paragraph
penjelasan (modified  unqualified
opinion). Variabel pendapat diuji dengan
menggunakan variabel dummy. Menurut
penelitian yang dilakukan oleh (Ruroh et
al., 2016), perusahaan klien mendapat
skor 1 ketika menerima opini wajar
tanpa pengecualian. Sebaliknya, jika
perusahaan klien menerima opini yang
bukan opini wajar tanpa pengecualian,
skornya adalah 0.

Hasil penelitian ini menunjukkan
adanya pengaruh Opini audit terhadap
Auditor Switching. Hal ini terbukti dari
hasil uji deskriptif dalam penelitian ini
dimana pada variabel Opini audit
diketahui bahwa 193 perusahaan atau
87,7% dari jumlah keseluruhan sampel
perusahaan mendapat opini wajar tanpa
pengecualian dan pada variabel Auditor
Switching sebanyak 140 perusahaan atau
sebesar 63,6% dari keseluruhan sampel
perusahaan tidak melakukan pergantian
KAP. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa semakin baik opini yang diterima
perusahaan maka perusahaan tidak akan
melakukan pergantian KAP.

Pengaruh Variabel Pergantian
Manajemen Terhadap Auditor
Switching

Pengujian hipotesis menunjukkan
bahwa diketahui nilai signifikan untuk
Pergantian Manajemen yakni 0,000
kurang dari 0,05 (0,000 < 0,05) dengan
beta bernilai positif sebesar 1,532
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sehingga dapat dikatakan bahwa
Pergantian Manajemen berpengaruh
positif  signifikan terhadap Auditor
Switching.

Pergantian =~ Manajemen  atau
management change merupakan
tindakan yang dilakukan perusahaan
untuk mengganti CEO atau dewan
direksi yang diputuskan melalui RUPS.
Bergantinya CEO yang lama dengan
CEO yang baru biasanya merupakan
tanda pergantian manajemen. Variabel
dummy digunakan untuk menghitung
variabel pergantian manajemen.
Pergantian manajemen mengakibatkan
perubahan dalam bidang akuntansi
maupun dalam bidang keuangan.
Pergantian manajemen biasanya ditandai
dengan bergantinya CEO yang lama
dengan CEO yang baru. Variabel
pergantian manajemen diukur
menggunakan variabel dummy. Jika
sebuah perusahaan melakukan
pergantian CEO akan diberi nilai 1 dan
jika  perusahaan tidak melakukan
pergantian CEO akan diberi nilai 0
(Chadegani et al, 2011).

Menurut (Aprilia et al, 2019)
dalam penelitiannya menyatakan bahwa
perusahaan yang mengalami pergantian
manajemen akan mengubah KAP karena
pengurus baru akan mencari KAP yang
sesuai dengan tujuan perusahaan yaitu
yang mampu memenuhi tuntutan
pertumbuhan Perusahaan yang cepat.

Seringkali, setelah pergantian
manajemen, kebijakan  perusahaan
mengalami  perubahan.  Hal ini
ditunjukkan oleh uji deskriptif penelitian
dimana pada variabel Pergantian
Manajemen diketahui bahwa 174

perusahaan atau 79,1% dari jumlah
keseluruhan sampel perusahaan tidak
melakukan pergantian CEO dan pada
variabel Auditor Switching sebanyak
140 perusahaan atau sebesar 63,6% dari
keseluruhan Sampel perusahaan tidak
melakukan pergantian KAP, sehingga
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perusahaan tidak akan melakukan
pergantian KAP.
PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan data yang diperoleh
maupun analisis data yang telah

dilakukan serta pembahasan yang telah

dilakukan pada bab sebelumnya, maka

dapat ditarik kesimpulan mengenai

Pengaruh  Financial distress, opini

auditor, pergantian manajemen terhadap

auditor switching. Industri dasar dan
kimia yang terdaftar Di Bursa Efek

Indonesia Periode 2017-2022 sebagai

berikut:

1. Variabel Financial Distress tidak
berpengaruh  signifikan terhadap
Auditor Switching. Artinya, tingkat
kesulitan keuangan perusahaan tidak
memengaruhi keputusan Perusahaan
untuk mengganti KAP

2. Variabel opini audit memberikan
dampak yang signifikan terhadap
auditor switching. Ini menunjukkan
bahwa kualitas opini audit dapat
mempengaruhi keputusan perusahaan
untuk mengganti KAP.

3. Variabel Pergantian Manajemen
memiliki pengaruh positif yang
signifikan terhadap Auditor
Switching. Ketika terjadi pergantian
manajemen  dalam  perusahaan,
seringkali juga dilakukan pergantian
KAP karena manajemen ingin
mencari KAP yang sesuai dengan
kebijakan dan tujuan Perusahaan.
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